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KODE LAMUN SPESIES

Thalassia hemprichii
! bintik-bin tik hita m kecil ( sel tan nin)

pada daun

! rimpang tebal dengan skala
diantara tunas (shoot)

! daun berbentuk sabit (sedikit
melengkung)

Th

! daun sangat panjang, bentuk rnirip pita

! rimpang tebal dengan rambut hitam
panjang, dan akar seperti tali

! panjang daun 30-150cm

Ea

! ujung daun membulat

! helai daun sempit (lebar 2-4 mm)
! panjang daun 7-15 cm
! seludang daun berkembang dengan

baik

Cymodocea rotundata
Cr

Cymodocea serrulata
! ujung daun bergerigi
! lebar helai daun 4-9 mm
! panjang daun 6-15 cm & seringkali

bergaris
! seludang daun berbentuk segitiga

Cs

Hm

Halophila decipiensHd

! penampang

melintang daun

berbentuk silinder

! ujung daun mengecil
pada satu titik

Syringodium isoetifolium
Si! panjang helai daun 1-2.5cm

! rambut daun pada kedua sisi
! tepi daun bergerigi

! jumlah pembuluh daun
melintang 10 atau lebih

! permukaan daun tidak
berambut

Halophila ovalis
Ho

! pembuluh daun melintang
kurang dari 4-8

! helai daun kecil, bentuk oval,
panjang 0.8-1.3 cm

! permukaan daun tidak
berambut

Hy Jenis Ho atau Hm yang tidak dapat dibedakan
(contoh: tidak yakin dengan ID)

Hp

Thalassodendron ciliatum
Tc

Halophila minor

Hu

Halodule pinifolia
! ujung daun membulat
! satu pusat pembuluh

daun
! umumnya rimpang

pucat, dengan bekas
luka daun berwarna
hitam

Halodule uninervis
! ujung daun berbentuk

trisula
! satu pusat pembuluh

daun
! umumnya rimpang pucat,

dengan bekas luka daun
berwarna hitam

! kelompk daun pada batang
tegak

! daun berbentuk sabit dengan
ujung bergerigi

! rimpang berkayu
Hx

Hu atau Hp tidak dapat dibedakan
(contoh: tidak yakin dengan ID)

Enhalus acoroides

Ilustrasi cipta Seagrass-Watch



Seagrass-Watch Protocols 
Source www.seagrasswatch.org/manuals.html 

Site layout
Tingkat Kesulitan: Mudah    Peralatan: Dasar 
Lamanya:  1-2 Jam 

Definisi 
Mengamati suatu perubahan pada komunitas lamun lembur. 

Tujuan 
Untuk mengukur perubahanperubahan pada rumput laut 
dalam hal: 
 Distribusi via posisi rumput laut pada kuadrat
 Komposisi jenis (species) koleksi sepanjang kuadrat sample
 Kelimpahan untuk mengukur prosentasi tutupan pada
kuadrat.

Alat yang digunakan 
 3 x 50 meter pita pengukur
 6 x 50 cm patok tenda piastik
 kompas
 lembaran/kertas data monitoring
 standart

 Klipboard, pinsil dan mistar 30cm
 Lembaran/kertas identifikasi rumput laut
 Label foto kuadrat
 Lembaran/Kertas % luas tutupan
 Kamera

Setiap acara pengambilan sampel pengamatan 
Sampling Kuadrat 

Dengan 50x50m ‘site’ (lokasi), letakkan 3 transek (masing-masing 50 m) parallel satu dengan 
lainnya, 25m jauhnya dan tegak lurus dari pantai. (lihat contoh gambar); dimana tiap kuadrat 
yanf ditempatkan sebagai sampling harus mengikut langkah-langkah dibawah ini: 

1. Setelah lokasi disiapkan dan transek telah terpasangi/tersusun; segera diambil foto dokumentasi
dengan prosedur; Foto dokumentasi diambil pada setiap kuadrat pada tiap transek.

 Sebelum foto diambil, pertama-tama letakkan foto kuadrat yang ditandai (diberi label)
disampling kuadrat menurut kode penomoran yang telah ditentukan .

 Ambil foto dokumentasi dengan sudut severtikal mungkin, sudah termasuk didalamnyaa
keseluruhan rangka/frame kuadrat dan label kuadrat.  Diusanhakan agar menghindari bayangan
atau daerah refleksi/pantulan air di area pandang.

2. Cek kotak foto yang diambil pada lembaran data kuadrat.

3. Gambarkan komposisi sedimennya; Untuk memperoleh hasil tersebut, benamkan jari-jari anda
pada dasar perairan/substrat tersebut dan raba teksturnya (susunannya). Jelaskan keadaan
sedimen tersebut sesuai urutan dominannya; musalnya: pasir, pasir halus/beriumpur.
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Kuardat kode = site + transect+quadrat 
e.g., MH1225 = Minahasa site 1, transect 2, 25m quadrat

Kuadrat 
Suatu alat (ukuran 50x50 cm) besi segai empat yang 
digunakan untuk mengsurvai distribusi organisme rumput laut 
pada suatu daerah yang dituju. 
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4. Estimasi/taksir prosentasi luas tutupan.  Taksiran prosentasi luas tutupan lamun pada kuadrat
menggunakan “foto lembaran persentase laus tutupan standar” sebagi penuntun.

5. Identifikasi jenis-jenis lamun pada kuadrat lewat penetuan persentase kontribusi tiap spesies/jenis
(total harus 100%). Gunakan kunci indentifikasi yang tersedia.

6. Pengukuran tinggi kanopi tiga kali.  Pergukuran dilakukan dari dasar hingga ujung-unjung
daun.

7. Perikiraan prosentasi tutupan alga.  Perkiraan prosentasi tutupan alga dalam kuadrat.  Alga bisa
saja menutupi daun-daun dari rumput laut.  Gunakan pertunjuk presentasi tutupan alga.

8. Catat dan hitung semua organisme lain.  Catat dan hitung organisme lain yang mungkin penting
(Contoh, jumlah dari moluska, teripang, bulu babi, bebas dari aktifitas makan dari penyu) yang
ada dalam kuadran.

9. Ambil contoh dari lamun bila diperlukan.  Contoh lamun harus ditempatkan dalam kantong
plastik yang berisi air dan telah diberi label/kode lokasi.  Pilih contoh lamun yang dapat mewakili
setiap spesies dan pastikan bahwa semua bagian lamun  terambil, termasuk rizoma akar.  (Bila
mungkin kumpulkan lamun beserta dengan buah daunnya).

Setelah pemantauan selesai lakukan prosedur bawah ini: 
Langkah: 

1. Cek lembaran data bila sudah terisi dengan benar.  Pastikan semua kolom sudah terisi
dengan benar.

2. Kumpulkan kembali semua peralatan dari lokasi pengamatan.

3. Semua peralatan dibersihkan.

4. Mengirim semua data dan foto ke hq@seagrasswatch.org

Untuk informasi lebih lanjut kunjungi 

www.seagrasswatch.org 

Untuk alamat pos, lihat
https://www.seagrasswatch.org/contact/

CopyCopyrriightght  SSeeaaggrraassss-W-Waattcchh  HHQQ  



SE
A

G
R

A
SS

-W
A

T
C

H
 m

o
n

it
o

r
in

g
 

SA
TU

 L
EM

B A
R 

UN
TU

K 
UN

TU
K 

TR
AN

SE
K 

SE
TI

AP
 

PE
N
GA

M
A
T:

 
Li

dy
a 

R,
 Im

el
da

 M
  

TA
N
GG

A
L:

 2
  /

No
pe

m
be

r/
20

16
  

N
A
M

A
 L

O
KA

SI
 (
Ko

ta
/K

ab
up

at
en

):
 
Bl

on
gk

o,
 M

in
ah

as
a 

Pr
oV

in
si
: 

S
ul

aw
es

i U
ta

ra
 

 P
U
KU

L:
 
12

:10
 

SI
TE

 n
o.

: 
BK

1 
  

  
  
 T

RA
N
SE

CT
 n

o:
 2

 

GP
S 

 A
W

A
L-

 L
in
ta

ng
:…

.…
……

…
……

……
……

….
.…

….
…’

S 
Bu

ju
r:

……
……

….
..
…

……
……

……
……

……
….

’E
  

KU
A
D
RA

T 
SE

D
IM

EN
 

KE
TE

RA
N
GA

N
 

TU
TU

PA
N
 

LA
M

U
N
 

(%
) 

KO
M

PO
SI

SI
 S

PE
SI

ES
 L

A
M

U
N
 (
%
) 

TI
N
GG

I 
KA

N
O
PI

 
(c

m
) 

TU
TU

PA
N
 

A
LG

A
 

(%
) 

EA
 

TH
 

H
O
 

CR
 

1
  

  
  

 (
0

m
) 

Pa
si

r B
er

lu
m

pu
r 


 

8
5 

2 
55

 
0

 
23

 
7.

7,
 6

, 6
 

0
 

2
  

  
  

 (
5

m
) 

Pa
si

r B
er

lu
m

pu
r 


 

8
7 

15
 

40
 

0
 

30
 

6
, 8

, 6
.5

 
15

 

3
  

  
 (

1
0

m
) 

Pa
si

r B
er

lu
m

pu
r 


 

95
 

10
 

50
 

0
 

35
 

8
, 7

, 8
 

0
 

4
  

  
 (

1
5

m
) 

Pa
si

r B
er

lu
m

pu
r 

Cr
us

ta
ce

a 
(1

x)
 


 

90
 

15
 

40
 

0
 

35
 

6
, 7

, 9
 

5 

5
  

  
 (

2
0

m
) 

Pa
si

r B
er

lu
m

pu
r 

Cr
us

ta
ce

a 
(1

x)
 


 

72
 

5 
40

 
0

 
25

 
7,

 7
.5

, 7
 

0
 

6
  

  
 (

2
5

m
) 

Pa
si

r B
er

lu
m

pu
r 


 

53
 

5 
30

 
5 

15
 

7.
5,

 8
, 6

 
5 

7
  

  
 (

3
0

m
) 

Pa
si

r B
er

lu
m

pu
r 


 

40
 

8
 

10
 

10
 

12
 

10
, 8

, 9
 

0
 

8
  

  
 (

3
5

m
) 

Pa
si

r B
er

lu
m

pu
r 


 

50
 

5 
23

 
7 

15
 

5,
 6

, 8
 

0
 

9
  

  
 (

4
0

m
) 

Pa
si

r B
er

lu
m

pu
r 

Cr
us

ta
ce

a 
(1

x)
 


 

57
 

5 
25

 
0

 
20

 
6

.5
, 7

, 7
 

0
 

1
0
  

 (
4
5

m
) 

Pa
si

r B
er

lu
m

pu
r 

Cr
us

ta
ce

a 
(1

x)
 


23

 
5 

25
 

10
 

8
, 6

.5
, 7

 
0

 

1
1
  

 (
5
0

m
) 

Pa
si

r B
er

lu
m

pu
r 


 

78
 

5 
45

 
0

 
30

 
8

, 7
, 6

.5
 

8
 

GP
S 

 A
KH

IR
 

 L
in
ta

ng
:…

……
……

……
…

……
……

……
……

….
…’

S 
Bu

ju
r:

……
……

……
……

…
……

……
……

……
……

.’E
 

(
)

1  
   

   
   

   
   

 0
8

.4
9 

   
   

   
   

   
   

   
   

   
   

 12
4 

   
   

   
   

   
  2

1.1
8

7 

1  
   

   
   

   
   

 0
8

.4
8

7 
   

   
   

   
   

   
   

   
   

   
 12

4 
   

   
   

   
   

  2
1.1

57
 

CopyCopyrriightght  SSeeaaggrraassss-W-Waattcchh  HHQQ  


	OVERVIEW
	Seagrass-Watch program Goals & objectives

	Chapter 1.  General Introduction to Seagrasses
	Chapter 2. The Monitoring Process
	2.1. What is monitoring?
	2.2. Why monitor?
	2.3. Measuring Change in Seagrass Meadows.

	Chapter 3.  How to Start
	3.1.  Contact the Seagrass-Watch Coordinator
	3.2.  Engaging the community
	3.2.1.  Suggested Steps to Initiating Community Involvement
	3.2.2.  Assessment of available resources
	3.2.3.  Workshops & training

	3.3.  The Seagrass-Watch program structure
	3.4.  Community Resources & funding
	3.4.1.  Funding requirements
	
	
	Equipment
	Travel
	Scientific Support
	Permits



	3.4.2.  Funding opportunities


	Chapter 4. Seagrass Mapping & Pre-monitoring Preparation
	4.1.  Mapping the seagrass resource
	4.1.1.  Planning the mapping task
	Scale
	Accuracy
	Choosing a Survey/Mapping strategy

	Mapping the Seagrass Meadow.
	Necessary materials & equipment
	General field procedure
	Record the position of the site
	Taking a Compass Bearing
	Finding a Compass Bearing

	Using a GPS
	
	Trouble shooting & hints


	Record general site information
	Record seagrass parameters
	Take a photograph
	Collect a voucher specimen
	Continue mapping
	At completion of field mapping



	4.2. Designing a monitoring plan
	4.2.1.  Issues to consider when designing a plan
	Why are you monitoring?
	What will you monitor (methods and level of data quality required)?
	Where will you monitor, when and who is going to be involved and how?
	Ensuring data is credible and managed

	4.2.2. Examples of monitoring designs
	Example 1. Intertidal fixed transects site
	Example 2. Intertidal fixed point site
	Example 3. Subtidal fixed single transect
	Example 4. Subtidal spots in defined area
	Example 5. Depth transects across a meadow


	4.3.  How often to sample or monitor
	4.4.  Understanding the data
	4.5.  Pre-monitoring preparation
	
	Make a List
	Make a Timetable
	Book a Vessel
	Permits
	Have a Contact Person


	4.6.  Safety

	Chapter 5. Methods for Monitoring Seagrass Status
	5.1. Setting up & relocating a monitoring site
	
	Necessary materials & equipment
	Additional materials & equipment for subtidal monitoring

	General Field procedure
	Fixed transects site
	Factors to consider when establishing a site
	Marking a site
	Taking a compass bearing
	Running out a transect
	Relocating a site

	Fixed point site
	Factors to consider when establishing a site
	Marking a site
	Relocating a site

	Fixed single transect
	Factors to consider when establishing a site
	Marking a site

	Spots in defined area


	5.2.  The seagrass monitoring procedure
	5.2.1.  Fixed transects site
	5.2.2.  Fixed point site
	5.2.3.  Fixed single transect
	5.2.4.  Set points in defined area

	5.3.  Seagrass monitoring measures within a quadrat
	
	Step 1.  Take a Photograph of the quadrat
	Step 2.  Describe sediment composition
	Step 3.  Estimate seagrass percent cover
	Step 4.  Estimate seagrass species composition
	Step 5.  Measure canopy height
	Step 6.  Estimate epiphyte abundance
	Step 7.  Estimate algae percent cover
	Step 8.  Describe other features and ID/count of macrofauna
	Step 9.  Take a voucher seagrass specimen if required


	5.4. At completion of Seagrass Monitoring
	
	Step 1.  Check data sheets are filled in fully.
	Step 2. Remove equipment from site
	Step 3.  Wash & pack gear
	Step 4.  Press any voucher seagrass specimens if collected
	Step 5.  Send on datasheets & photographs



	Chapter 6. Methods for Monitoring Seagrass Condition & Resilience
	6.1. Seed banks
	6.1.1.  Making a Seed collection corer
	6.1.2.  Commencing Seed collection
	6.1.3.  Trouble shooting & hints
	Sampling frequency
	Understanding the data sheet
	What kind of seed densities can I expect?


	6.2. Other advanced techniques
	
	Near Infra-red Spectroscopy
	Amino acid composition
	PAM fluorometry
	Seed viability
	(15N



	Glossary
	References
	Appendix I.  Data sheets
	Appendix II.  Seagrass percent cover standards
	Appendix III.  Seagrass identification sheets & key
	Appendix IV.  Algae percent cover standard & identification sheets
	Appendix V.  Seagrass-Watch monitoring kit
	SeagrassWatch 2 page field summary - bahasa Indonesia.pdf
	Seagrass-Watch Indonesia
	Alat yang digunakan

	Casa Pengamatan
	Sampling Kuadrat
	1. Setelah lokasi disiapkan dan transek telah terpasangi/ter
	2. Cek kotak foto yang diambil pada lembaran data kuadrat.
	3. Gambarkan komposisi sedimennya; Untuk memperoleh hasil te
	4. Estimasi/taksir prosentasi luas tutupan.  Taksiran prosen
	5. Identifikasi jenis-jenis rumput laut pada kuadrat lewat p
	6. Pengukuran tinggi kanopi.  Ukur tinggi kanopi rumput laut
	7. Perikiraan prosentasi tutupan alga.  Perkiraan prosentasi
	8. Catat dan hitung semua organisme lain.  Catat dan hitung 
	9. Ambil contoh dari rumput laut bila diperlukan.  Contoh ru


	Setelah pemantauan selesai lakukan prosedur bawah ini:
	Langkah:
	1. Cek lembaran data bila sudah terisi dengan benar.  Pastik
	2. Kumpulkan kembali semua peralatan dari lokasi pengamatan.
	3. Semua peralatan dibersihkan.
	4. Akhir transek (baca GPS)



	SeagrassWatch WP data sheet - Bahasa Indonesia eg.pdf
	KUADRAT
	SEDIMEN
	KETERANGAN
	Lintang:…………………\(………………………….…’S Bujur:……………………\(…………………………….’�


	SeagrassWatch 2 page field summary - bahasa Indonesia.pdf
	Seagrass-Watch Indonesia
	Alat yang digunakan

	Casa Pengamatan
	Sampling Kuadrat
	1. Setelah lokasi disiapkan dan transek telah terpasangi/ter
	2. Cek kotak foto yang diambil pada lembaran data kuadrat.
	3. Gambarkan komposisi sedimennya; Untuk memperoleh hasil te
	4. Estimasi/taksir prosentasi luas tutupan.  Taksiran prosen
	5. Identifikasi jenis-jenis rumput laut pada kuadrat lewat p
	6. Pengukuran tinggi kanopi.  Ukur tinggi kanopi rumput laut
	7. Perikiraan prosentasi tutupan alga.  Perkiraan prosentasi
	8. Catat dan hitung semua organisme lain.  Catat dan hitung 
	9. Ambil contoh dari rumput laut bila diperlukan.  Contoh ru


	Setelah pemantauan selesai lakukan prosedur bawah ini:
	Langkah:
	1. Cek lembaran data bila sudah terisi dengan benar.  Pastik
	2. Kumpulkan kembali semua peralatan dari lokasi pengamatan.
	3. Semua peralatan dibersihkan.
	4. Akhir transek (baca GPS)



	SeagrassWatch 2 page field summary - bahasa Indonesia.pdf
	Seagrass-Watch Indonesia
	Alat yang digunakan

	Casa Pengamatan
	Sampling Kuadrat
	1. Setelah lokasi disiapkan dan transek telah terpasangi/ter
	2. Cek kotak foto yang diambil pada lembaran data kuadrat.
	3. Gambarkan komposisi sedimennya; Untuk memperoleh hasil te
	4. Estimasi/taksir prosentasi luas tutupan.  Taksiran prosen
	5. Identifikasi jenis-jenis rumput laut pada kuadrat lewat p
	6. Pengukuran tinggi kanopi.  Ukur tinggi kanopi rumput laut
	7. Perikiraan prosentasi tutupan alga.  Perkiraan prosentasi
	8. Catat dan hitung semua organisme lain.  Catat dan hitung 
	9. Ambil contoh dari rumput laut bila diperlukan.  Contoh ru


	Setelah pemantauan selesai lakukan prosedur bawah ini:
	Langkah:
	1. Cek lembaran data bila sudah terisi dengan benar.  Pastik
	2. Kumpulkan kembali semua peralatan dari lokasi pengamatan.
	3. Semua peralatan dibersihkan.
	4. Akhir transek (baca GPS)



	SW_Field_booklet_PNG.pdf
	OVERVIEW
	Seagrass-Watch program Goals & objectives

	Chapter 1.  General Introduction to Seagrasses
	Chapter 2. The Monitoring Process
	2.1. What is monitoring?
	2.2. Why monitor?
	2.3. Measuring Change in Seagrass Meadows.

	Chapter 3.  How to Start
	3.1.  Contact the Seagrass-Watch Coordinator
	3.2.  Engaging the community
	3.2.1.  Suggested Steps to Initiating Community Involvement
	3.2.2.  Assessment of available resources
	3.2.3.  Workshops & training

	3.3.  The Seagrass-Watch program structure
	3.4.  Community Resources & funding
	3.4.1.  Funding requirements
	
	
	Equipment
	Travel
	Scientific Support
	Permits



	3.4.2.  Funding opportunities


	Chapter 4. Seagrass Mapping & Pre-monitoring Preparation
	4.1.  Mapping the seagrass resource
	4.1.1.  Planning the mapping task
	Scale
	Accuracy
	Choosing a Survey/Mapping strategy

	Mapping the Seagrass Meadow.
	Necessary materials & equipment
	General field procedure
	Record the position of the site
	Taking a Compass Bearing
	Finding a Compass Bearing

	Using a GPS
	
	Trouble shooting & hints


	Record general site information
	Record seagrass parameters
	Take a photograph
	Collect a voucher specimen
	Continue mapping
	At completion of field mapping



	4.2. Designing a monitoring plan
	4.2.1.  Issues to consider when designing a plan
	Why are you monitoring?
	What will you monitor (methods and level of data quality required)?
	Where will you monitor, when and who is going to be involved and how?
	Ensuring data is credible and managed

	4.2.2. Examples of monitoring designs
	Example 1. Intertidal fixed transects site
	Example 2. Intertidal fixed point site
	Example 3. Subtidal fixed single transect
	Example 4. Subtidal spots in defined area
	Example 5. Depth transects across a meadow


	4.3.  How often to sample or monitor
	4.4.  Understanding the data
	4.5.  Pre-monitoring preparation
	
	Make a List
	Make a Timetable
	Book a Vessel
	Permits
	Have a Contact Person


	4.6.  Safety

	Chapter 5. Methods for Monitoring Seagrass Status
	5.1. Setting up & relocating a monitoring site
	
	Necessary materials & equipment
	Additional materials & equipment for subtidal monitoring

	General Field procedure
	Fixed transects site
	Factors to consider when establishing a site
	Marking a site
	Taking a compass bearing
	Running out a transect
	Relocating a site

	Fixed point site
	Factors to consider when establishing a site
	Marking a site
	Relocating a site

	Fixed single transect
	Factors to consider when establishing a site
	Marking a site

	Spots in defined area


	5.2.  The seagrass monitoring procedure
	5.2.1.  Fixed transects site
	5.2.2.  Fixed point site
	5.2.3.  Fixed single transect
	5.2.4.  Set points in defined area

	5.3.  Seagrass monitoring measures within a quadrat
	
	Step 1.  Take a Photograph of the quadrat
	Step 2.  Describe sediment composition
	Step 3.  Estimate seagrass percent cover
	Step 4.  Estimate seagrass species composition
	Step 5.  Measure canopy height
	Step 6.  Estimate epiphyte abundance
	Step 7.  Estimate algae percent cover
	Step 8.  Describe other features and ID/count of macrofauna
	Step 9.  Take a voucher seagrass specimen if required


	5.4. At completion of Seagrass Monitoring
	
	Step 1.  Check data sheets are filled in fully.
	Step 2. Remove equipment from site
	Step 3.  Wash & pack gear
	Step 4.  Press any voucher seagrass specimens if collected
	Step 5.  Send on datasheets & photographs



	Chapter 6. Methods for Monitoring Seagrass Condition & Resilience
	6.1. Seed banks
	6.1.1.  Making a Seed collection corer
	6.1.2.  Commencing Seed collection
	6.1.3.  Trouble shooting & hints
	Sampling frequency
	Understanding the data sheet
	What kind of seed densities can I expect?


	6.2. Other advanced techniques
	
	Near Infra-red Spectroscopy
	Amino acid composition
	PAM fluorometry
	Seed viability
	(15N



	Glossary
	References
	Appendix I.  Data sheets
	Appendix II.  Seagrass percent cover standards
	Appendix III.  Seagrass identification sheets & key
	Appendix IV.  Algae percent cover standard & identification sheets
	Appendix V.  Seagrass-Watch monitoring kit
	Fiji Species Codes.pdf
	Page 1

	WP Field summary - 2 page.pdf
	Page 1
	Page 2

	SeagrassWatch WP field cover & ID  - PNG.pdf
	Page 1

	SW_Field_booklet_summary.pdf
	Generalid.pdf
	Generalid.pdf
	Page 1
	Page 2


	SGW methods summary.pdf
	Cooktown Species Code.pdf
	Page 1
	Page 2


	SeagrassWatch Intertidal Field booklet - Torres Strait.pdf
	Page 1
	Field summary - 2 page.pdf
	Page 1
	Page 2


	SeagrassWatch Intertidal Field booklet - SE QLD.pdf
	SeagrassWatch_Field_booklet.pdf
	Generalid.pdf
	Generalid.pdf
	Page 1
	Page 2


	SGW methods summary.pdf
	Cooktown Species Code.pdf
	Page 1
	Page 2


	SeagrassWatch Intertidal Field booklet - Torres Strait.pdf
	Page 1
	Field summary - 2 page.pdf
	Page 1
	Page 2





	SW_Field_booklet_general.pdf
	Generalid.pdf
	Generalid.pdf
	Page 1
	Page 2


	SGW methods summary.pdf
	Cooktown Species Code.pdf
	Page 1
	Page 2


	SeagrassWatch Intertidal Field booklet - Torres Strait.pdf
	Page 1
	Field summary - 2 page.pdf
	Page 1
	Page 2


	SeagrassWatch Intertidal Field booklet - SE QLD.pdf
	SeagrassWatch_Field_booklet.pdf
	Generalid.pdf
	Generalid.pdf
	Page 1
	Page 2


	SGW methods summary.pdf
	Cooktown Species Code.pdf
	Page 1
	Page 2


	SeagrassWatch Intertidal Field booklet - Torres Strait.pdf
	Page 1
	Field summary - 2 page.pdf
	Page 1
	Page 2









